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Populasi domba di Indonesia lima tahun

terakhir ( 1999 - 2003) adalah 7,2 - 8, I juta ekor,

denga[ nta-rata peningkatan per tahun yang lamba
(2,8370). Tonak ini s$agian b€sar terdapat di Jdrri'a

(85,10%), dengan penyebarat 42,20Yo di Iawa
Barat, 25,0@/o di Jawa Tengah dan 16,90% di
Jawa Trmur (Direkorat Jenderal BinaProduksi
Petemaka4 2003) Domba ekor pendek-kurus
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AESTRACT

Carcass and non-carcass production ofPriangan ald Fat Tail sheep were studied at the

Department ofAnjmal Productio4 Faculty ofAdmal Science, BogorAgriclltural University Six

maie Priangan and six male Fat Taileri lambs were killed at 17.5 kg slau€hter weight A similar
number ofboth breeds were also killed at 25.0 kg. Priangan and Fat Tail ofI8 483 + 0,160 and

of 18.583 + o 262 kg body weight were fasted 24 hours (water was allowed) and fasted body
weight (daughter weight) v.€re 17.600+0.089and 1? 490+0.020kg, respectively Similarly,

Priingan and Fat Tail of26.lgcr 0.207 and 26.283 L 0 349 kewere also fasted at the same

treatment and slaughter weights were 24.914 i 0. 183 and 24.890 + 0. I l4 kg. Before killing, they

were reared on a pelleted ration coltarning 73.3% TDN and 160lo crude ptotein (100% dry
matter basis)- Those animals were killed and dissected. The results showed that there were no

signifcant diferences in the weight ofcarcass, organ! and offals, o(c€pt in the weight ofhead and

tait at 17.5 kg (?<0.05) and at 25.0 i<g e<0.01). At 17,5 kg slaughter weight, Priangan (17600
+ 89 g) produced 47.lelo carcass, I l.14% head and shank, 6.6?% skirf 14.38% offals, 4.84%
blood ;d l2.71% gut contenq Fat Tail (17490 + 20 g) produc€d 48.'160/0 carcass,g.zly.lE d

and shar& 7.00r"/o skiq 1 3 .38% ofals, 4.08% blood and I I 99lo gttt content. At 25 0 kg slaughter

weight, Priangan (24917 + 183 g) produced 48.?e/. carcass, l0 14% head and shank 6.90%

skin, 12.90 off-als, 5.o3o/oblood and l2.l2o/o gut content. Fat Tail produced 52 39olo carcass,

8.39lo head and shank, 7.00% skin, 13.ll% offals,4 l9l" blood and 10.6170 gut content.

Keywords: Priangan sheeP, calrass

berkisar antan 5G 8Cplo dari populasi di Jawa Barat

dan JawaTengs\ deryan ciri-ciri jantrn handuk
danbetinstidakbedarduk. EkorGermrkumumrrya
terdapat di Jawa Trmur, dengan ciri-ciri jantan dan

b€tina tidak bertanduk @jajanegara dan Rangkuti,
1989).

Konsumen dornba di pulau Jawa te.sebar
diseluruh wilayah, disamping untuk memenuhi
kebutuhan wilayahnya, wilayah yang surplus
merdua.l dombonyd ke wilayah minus. Aliran domba
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tidak tun}la terjadi arMr Mrpat€q t€tapi juSa artar
propinsi (Tim Fakultas Peternakan IPB, 2003).
Antar propinsi pada tahun 2002, pemasukan

donba tertinggi dip€dihatkan oleh Jawa Barat (253

000 ekor), diihrti oleh Jawa Tengah (39 000 ekor),

sedangkan Jawa Timur tidak tedapat pema$kan.

DKI Jakarta dan DI Yogyakartajuga rnemasukkan

sebesar masing-masing 30 000 dan 89 000 ekor
Pengeluaran domba pada tahun yang sam4 JaPa

Barat adalah tertinggi ( 125 000 ekor), diikuti oleh

Jawa Tengah (58 000 ekor) (Direktorat Jenderal

Bina Produksi Petemakaq 2003).

Studi Tim Fakultas P€termkan IPB (2003)

mendapatkaq bahwa pedagang domba di Garut
dan Sukabumi umumnya menjadi pemasok
pedagang pemotong di Jakana. Domba yeng

diminta pedagang di Jakarta umumnya domba

berukuran kecil dengan bobot potong l5 sampai

25 kg atau bobot karkas 8 sampai I I kg. Sumber

keuntuEan pedagang p€motong adalah lusil ihtan
(non karkas) terutama kulit. Lim (2004)
menyatakan boh karkas yang dibutuhksn arftara

6 - l0 kg, bahkan domba lepas sapih juga
diperlukan utuk memperoleh daging yaag empuk

untuk bahan rnakanan tradisional.

Studi ini b€rtujuan untuk mempelajari
produksi karkas dan non karkas yang mempunyai

nilai ekonomis cukup penting.

MATERI DAN METODE

Domba Priangan dan Ekor Gemukjantan
muda digunakan untuk studiini. Masing-masing

sebanyak 6 ekor.
Ternak diperoleh dari hasil penggemukan

dengan rar$m berb€ntuk pelet yang rnengandung

73,3% TDN dan 16% protein kasar dalam bahan

kering dengan bobot hidup awal 10,0 kg. Pada

bobot hidup 18,483 + 0,160 dan 18,583 +0,262

kg serta bobot hidup 26,190 + 0,207 kg dan

26,283 + 0,349 kg masing-masiry untuk domba-

domba Priangan dan Ekor Gemuh kernudian

dipuasakan terhadap ransum selama 24jam dan

air minum tetap diberikar ad libitum. Hasil'iya

Medi. P.r.m!k!n

diperoleh bobot hidup puasa 17,600 + q089 dan
I'l,490 + 0,020 kg untuk bobot hidup ketika
dipotong 17,5 kg, serta bobot hidup puasa 24,917
+0,183 dan 2,890+0,l14kguftik bobot hidup
kctika dipotong 25,0 kg, untuk domba-domba
Priangan dan Ekor gemuk. Bobot hidup puasa

kaika dipotong selanjutnya dinyatakan s€bagai

bobot potorg (s lau gh t ene e i gh t).
Pemotongan dilakukan secara halal dan

cairan yang keluar dan darah ditampung. Darah
yang ditanFntg ditifirbarg dan dicatd sdagai darah

tertampung. Setelah hewar dikuliti, maka bagian
tubuh lainnya diperoleh dan ditimbarg bobotnya
dalam kondisi segar belum didinginkan. Bobot isi
saluran pencemaan diperoleh dari bobot saluran
pencenuan denganisi dikurangi oleh bobot saiuran
pencemaan kosong.

Bobot bagian tubuh hewan dinyatlkan dalam

nilai rataan dan simpangan baku (Sd) dalarn bobot

G) dan % tefiadap bobot potong. Peibedaan antar
bangsa dipelajari dengan Uji t (Steel & Tonie,
r980).

EASIL DAN PEMBAHASAN

Peke{aan untuk mengwaikan tubuh hewao
adalah cukup teliti, denganjurnlah bobot setelah
penguraian *besar 97,34yo dar' 96,69yo ata\t

susut sebesar2,6670 dan 3.3 l0% untuk Priangan
dar Ekor gemuk pada bobot potong 17,5 kg s€na

96,570/o d8'J.98,49Yo atau susut sebesar 3,430lo

dan 1,51% rtasirlg-masingrntuk hiangan danEkor
Germk pada bobot potong 25,0 kg. Susut atau
peftedaanjunlahbobot s{telah penguaian dengan

bobot potong ini disebabkan oleh tidak
tertanpirngrya s€bagian kecil cairan rumen ketika
rlilakukan pemotongan Bobot ssnua organ tubuh
dan isi saluran pencemaan terdapat pada Tab€l I .

Bobot semua orga[ tubuh tidak berbeda
nyata, kecuali pada bobot kepala pada bobot
potong I 7,5 kg (P<0,05) dan bobot potong 25,0
kg(P<0,01) serta bobot ekor pada bobot potong

17,5 kg (P<0,05) dar bobot potong 25,0 kg
(P<0,01). Perbedaan tersebut disebabkan oleh

Edisi Apd 2005 9



Vol. 28 No. I ITODUKS! TARKAS

Tabel I . Nilai raraaa bobot poloDg, ka*as dan M ka*as pada donba Priaagao &n Ekor gfrnuk G)

Bobot potong 17,5 kg Bobot potong 25,0 kg

Uraian Priangan Ekor Gemuk hiaogan Ekor Gemrk

Jumlah hewan
Bobot potong
Darah tertanpung
Isi alat pencemaan

Kepala
Kulit
Karkas
Hati
Lirnpa
Pafl-paru + trachca
Jantung
Alat kelamin
Testis
Cinjal
Pankeas
Penrt
Usus halus
Usus besar
t mat onEntal
Ekor
Kaki

6 ekor
17600 a 89
852!78

2232!3Oa
1477 t3le
ll75 !72

8292 ! 453
348 ! 49

32 r.3
236 !236
8l+12
37 t5

200 i 5l
56r16
35r10
581r 69
403 r 59
n8 x89
244 t82
88 i 2?'
4a3 !22

6 ekot
l749o!m
715 t6

2096!359
1125 t 42b

1225 ! 6l
8529 r 545
361 i 35

t7
210* 16
73 !7
51r 13

160 r 33
53i6
30t5

5,10 r 39
371l.66

237 t65
350 il73b
485+17

6 ekor
24917 x 183
1253 ! 152

3020 r 1069

1902t 135'
1743 t2l5

12133 L27S
436 x 33
40r3

299 i lO
lmrl0
75a8

285 !32
69t12
39i8

688 * 52
423 t82
282 t 15

456 i 106
16l t 29'
69 i52

6 ekor
24890 ! ll4
1043 r 198
2641 ! 444
1442x7d
1142+ 83

13040 a 493
486 r 31

33 r5
n7 t3O
94r6
53!m
nSr75
73r10
35r?

682r62
408 r 68
310 r20
469 t228

718 r7l8B
635 t 54

K€terangan: superskip huruf kecil b€rbeda pad! bfifu yang sa.tra mcnunjukkrn berbcda nyala (P4,05)' h'nuf
kapital menunjukftrn berHa sangat nyata (Pd,ol).

adanF tanduk pada Priaryan dan lernak pada ekor

dari Ekor Gemuk. Bobot ksrkas dar oryantubuh

lainrya yang dinyatakan d€ngan pers€n terhadap

bobot potong Clabel 2) mempunyai nilai koefsien

keragprnan yatg r€odah keorali ururk organ dengan

bobot yang rendah. Hal ini disebabkan oleh

perbedaan bobot yang telatifbesar pada organ

denga! bobot yang rcndsh. tlasil s0ldi ini walsupun

dcnganjumlah ternak masing-masing enam ekor

dombq dapat dijadikan patokar dalan petniMgan

hasil pemotongan.

Bobot karkas yatlg m€rupakan hasil utama

dari pemotongan kedua jcnis domba ini tidak

berbeda ryatq perb€daaIl yang sangat pelting

t€rdapat dalsn komposisfurf Ka*as domba Ekor

cemrkmanpnyai hmkyangjathl6ihtinggi dari
pada Priangan. llal ini telah dilaporkan secara

lengkap dalam studi karkas dan komposisirya
(Hennat! 2001).

Berdasarkan data yang diperoleh (Iabel 2),

maka dspat dihitung bsgian tubuh yang berupa
karkas, la it, k€pata daa kaki, jeroan dan lemak

omental, organ lain yang dapat dikonzumsi dan

bagran yang tidak dikonsumsi. Baglar yang

dikongumsi berupa jeroan + lemak omental
b€rkisar antara 1 1,82olo - 13,0370, berupa testis +
alst kelamin + testis berkisar antara 1,85% -
a, I 9/o, s€dangkan bagian yang tidrk dikonsrmsi

b€tupa isi sluran pqrcnasn + darah tedlrnplag
berkisar ar$ara 14,8elo - 17,55% dari bobot

w
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Tabel 2. Nilai rataan ka*as dan non karkas pada do$a Priangan dan Ekor Gemuk (% bobot potong)

Bobot potong l?,5 kg Bobot potong 25,0 kg

Uraian Priangan Ekor Gemuk Priangan Ekor Gemuk

Jumlah hewan (ekor)
Bobot potong (g)
Darah tertampung (%)
lsi atat pencemaan (%)

Kepala (7o)

K\tliL (Ea)

Karkas (7o)

Hari (Ea)

Limpa (%)
Paru-paru+trachea (%)

Jantung (%)
Alat kelamin (%)
Testis (%)
Ginjat (%)
Pancreas (7o)

Perut (%)
Usus halus (%)
Usus besar (%)
Lemak omental (%)
Ekor (%)
Kaki (%)

6 ekor
17600 r 89
4,E4 a 0,45

12,11 ! I,76
8,39 r1,16
6,61 !0,42

41,10 ! 2,34
1,96 r 0,28
0,18 r 0,02
1,34 t0,22
0,46 r 0,06
0,21 ! 0,03
1,14 ! 0,31
0,35 t 0,01
0,24 t O,O2

3,30 t 0,4O

2ll ! 0,19
IAO 10,25
1,39 i 0,46
0,50 10,16
2,75 10,12

6 ekq
l'1490 ! 20

4,08 r 0,38
11,99 r 2,05
6,43 !0,23
7,00 ! 0,35

48,'16 !3,12
2,U !0,2O
0,15 r 0,04
1,20 a 0,09
O12!0,U
0,29 !0,u
0,92 ! 0,19
0,30 r 0,04
0,18 ! 0,03
3,0t r 0,23
2,12 r0,38
1,29 a 0,15
1,35 + 0,3?
2,28 r0,81
2,1'l IO,IO

6 ekor
24917 ! 183

5,03 i 0,63
t2,12 ! 4,28
7,64!0,54
6,99 r 0,84

48,10 r t,21
1,75 r 0,14
0,16 r 0,01
1,20 t 0,05
0,40 r 0,04
0,30 ! 0,04
I,l5 a 0,13
0,36 t 0,22
0,16 t 0,03
2,76 ! O,22

1,70 r 0,33
1,13 i 0,06
1,83 i 0,43
0,70 a 0,10
2,50 ! 0,20

6 ekor
24890 t l14

4,19 !0,79
10,61 a 1,79
5,79 ! 0,30
7,00 r 0,30

52,39 !2,02
1,95 a 0,12
0,13 i 0,02
I,ll a 0,ll
0,38 t 0,02
0,27 r 0,09
1,02 !0,16
0,29 +0,04
0,14 t 0,03
2,14r0,U
1,64 t0,28
1,24 r0,08
2,20 r0,80
2,90 ! 0,80
2,60 ! 0,20

potonguntuk k€duajenis domba pada bobot 17,5

- 25,0 kg. Domba yang mendapat raruum hupa
pellet setelah dipuasakan selama 24 jam terhadap

ran$lq temyata m€lnpun]3i isi saluan pem-ernaan

yang tidak banyak jumlahnya Hal ini perlu

penelitian l6ih ladut pada domba ]'8ng mendapat

ranrum b€rupa rumput segar, s€perti pada domba

yang langsung diperoleh dari petemak atau dari

pasar- Bila isi salunn pencemaan selelah hewan

dipuasakan masih cukup banyakjunrlahnya naka

akan meningkatkan persentase bagian yang tidak

dikonsumsi dan sebaliknya akan mengurangi

percentase bagian yang dikonsumsi Walaupun

demihaq penggunaan tlata hasil penditian ini dapat

dilakukan dengan penimbangan yang teliti, sampai

diperoleh data hasil porettian teihadap domba yatlg

mendapat raosum rumput

Bobot karkas dengan komponenny4 kepal4

kaki, kulit dan bobot organ tubuh lainnya dapat

diduga dengan persamaan allometris Hudey. Hal
ini disarankan oleh McDonald e, a/. (1973), bahwa
jika p€rsamaan tersebut diaplikasikan dengan tepat
pada salah satu ternak, petani akan dapat
menghasilkan karkas dengan komposisi tertentu.

Aplikasi persamaan tersebut dibahas secara rinci
pada temak oleh Tulloh (1963). Pendugaan

komposisi tubuh ternak tersebut menggunakan

bobot hidup dari lahir sampai dewasa dan
persamaan ini b€rlaku untuk seumur hidupnya.

Potensi temak domba di Jawa Barat, Jawa

tengah dan tawa Tlnur cukup mendukung urtuk
dikembangkan kearah agribisnis. Masing-masing

daerah mempunyai pot€nsi genetik spesifik yang

telah beradaptasi dengan lingkungan setempat.
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Jawa Barat potensial uotuk p€ngembanga! dombs

Garut, Jawa tengah dengan domba Klowoh
(PersilangBn To<el) dan domba Batur, Iawa Timur
dengan domba Ekor Gemuk. Sistem agribisnis

disetiap daerah terkait dengan peran temaknya.

Domba Garut sebagai domba tangkas, s€leksi

menggunakar kiteria E"rat-syarat domba aduan.

Di Jawa Tengah, ternak merupakan penghasil

pupuk, dipelihara secara intensif untuk
mermrdahkan memanen pupukrrya. D Jawa Ttnur,
p€ternak telah menjadikan domba soagai komoditi

usaha, sehingga dilakukan dalam skala besar

Komponen pendukung agribisnis yang sering

menjadi kendala adalah kontinuitas ketersediaso

hijauan dan pemasaran out W, (Tim Fakultas

Peternakan IPB, 2003). Hal ini membutuhkan

informasi komposisi tubuh ternak yang sesuai

dengan kesukaan konsumen" s€hingga keefisienan

pemeliharaamya dapat dilakukan. Bobot potong

yang tepat sudah dapat diketahui. tlal rrupajuga
berlaku bagi semua ternak yang terdapat diMagBi
daerah di seluruh tanah aL

KESIMP{II,AI\'

Hasil p€motongan domba dapat dinyatakan

dengpn komposisi tubuturya" s€hingga pethitugn
produksi karkas dan nonkarkas dapat dilakukan.

Komposisi tubuh tersebut adalah 47,10/o '
52,79Vokukas; 6,67/o - 7 ,oy/o l.'l,litl, ll,l4yo -
S,39l0 kqala dar kaki;I4,88zo- 6,AP/obagiur

lang dapat dikonsumsi darij€roan dan o4an tubuh

laimya s€rta I 7,5 5% - 14,8O2 bagian yang tidak

dapat dikons.rnsi untuk domba Priangan dan Ekor

Gcrnuk dari bobot potong 17,5 - 25,0 k& s€telah

IRODUKSI KARKAII

dipuasakan selama 24 jam terhadap ransum.
Penelitian seladuhya perlu dilakukan pada domba
yary mendapat pakan berupa rumput.
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